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ABSTRAK

Nadya Verisca (2022) : Pengembangan Kompetensi Profesional Guru
Geografi SMA Di Kota Solok

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan upaya
pengembangan kompetensi profesional guru geografi SMA di kota Solok. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif pendekatan deskriptif. Informan pada penelitian ini
yaitu guru Geografi SMA di Kota Solok. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (a) Pangkat atau golongan guru geografi di solok sebagian
besar memiliki golongan 1Va, jenjang pendidikan terakhir sebagian besar S1,
untuk lama mengajar sebagian besar berada pada rentang 26-30 tahun, sebagian
besar status kepegawaiannya adalah pns dan untuk tahun sertifikasi sebagian besar
pada tahun 2009. (b) Pengembangan kompetensi profesional guru geografi SMA
di Solok secara umum frekuensi rata-rata persentase keikutsertaan dari berbagai
pilihan jenis pengembangan sebesar 43% termasuk kategori sedang. (c)
Pengembangan kompetensi profesional guru geografi SMA di Solok secara
mandiri atau usaha guru sendiri dengan frekuensi rata-rata persentase
keikutsertaan dari berbagai pilihan jenis pengembangan sebesar 38,5% termasuk
kategori rendah. (d) Pengembangan kompetensi profesional guru geografi SMA di
Solok melalui institusi dengan frekuensi rata-rata persentase keikutsertaan dari
berbagai pilihan jenis pengembangan sebesar 47,6% termasuk kategori sedang.

Kata Kunci : Pengembangan, Kompetensi Profesional, Guru Geografi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Seiring dengan berkembangnya zaman, pendidikan menjadi suatu
kebutuhan yang harus dipenuhi oleh masyarakat. Disisi lain, tingkat
pendidikan juga menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu masyarakat,
daerah maupun Negara. Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai
suatu proses pengembangan diri seseorang agar tetap bisa melangsungkan
kehidupan.
Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 menyatakan:
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlag mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
Dari definisi tersebut terlihat bahwa pendidikan memiliki sebuah tujuan
yang sangat penting yakni membentuk peserta didik untuk menjadi
manusia-manusia yang begitu sempurna baik dari segi fisik maupun

spiritual sehingga diharapkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia

dapat meningkat.



Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan tersebut maka
pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan yang baik dan berkualitas
bagi warga Negara. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
penyelenggaraan pendidikan antara lain fasilitas, pendanaan, kurikulum,
pengadministrasian, dan tenaga pendidik maupun kependidikan. Kesemua
faktor tersebut merupakan komponen dalam sistem pendidikan yang memiliki
peran penting dalam proses penyelenggaraan pendidikan. Namun diantara
semua komponen tersebut,tenaga pendidik menjadi komponen yang sangat
berpengaruh dalam menentukan jalannya proses pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 28 ayat (1) (diperbaharui PP No 32 tahun 2013) tentang
Standar Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal
yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Mengutip dari kompas 2 Maret 2011, bahwa indeks pembangunan
pendidikan untuk semua atau education for all di Indonesia menurun dan
menempatkan Indonesia di posisi ke 69 dari 127 negara di dunia. Ini
mengindikasikan masih banyak hal yang perlu diperbaiki untuk

meningkatkan pendidikan di Indonesia.



Menurut Nasanius dalam Pupuh Fathurrohnman dan Aa Suryana (2012:
39) mengungkapkan bahwa kemerosotan pendidikan bukan hanya
diakibatkan oleh kurikulumnya tetapi juga kurangnya profesionalisme guru
dan keengganan belajar siswa. Dari pendapat di atas terdapat beberapa faktor
kemerosotan pendidikan yang di antaranya adalah kurangnya profesionalisme
guru, maka seorang pendidik tetap harus dituntut untuk dapat bekerja secara
professional sehingga apa yang menjadi tujuan pendidikan nasional yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya
dapat diwujudkan. Hal ini dikarenakan kedudukan guru sebagaimana tertulis
dalam UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa kedudukan
guru sebagai tenaga professional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan
peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu
pendidikan nasional.

Pencapaian tujuan pendidikan nasional bukanlah persoalan yang mudah,
akan tetapi semuanya membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Begitu juga
dalam proses pendidikan diperlukan penanganan yang betul-betul mampu dan
dapat menguasai masalah-masalah pendidikan dan mempunyai dedikasi yang
tinggi terhadap bidang pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional tersebut maka dibutuhkan para pendidik yang professional. Sesuai
dengan UU No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bahwa
jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan professional, sedangkan
menurut UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan, guru berkewajiban salah satunya yaitu meningkatkan



dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni. Oleh karena itu, guru yang professional dituntut agar terus
mengembangkan kemampuannya sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk kebutuhan
terhadap sumber daya manusia yang berkualitas.

Permasalahan guru di Indonesia langsung atau tidak langsung berkaitan
dengan kompetensi professional guru yang belum memadahi utamanya dalam
hal bidang keilmuannya, sehingga dalam hal ini perlu adanya penyelesaian
secara komperhensif yang menyangkut semua aspek terkait yaitu
kesejahteraan,  kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi dan
administrasinya. Salah satu upaya yang nampak dilakukan pemerintah yaitu
upaya peningkatan mutu pendidikan dengan adanya sertifikasi guru yang
dimulai pada 4 Mei 2007 sebagaimana tercantum pada peraturan menteri
pendidikan nasional No 18 tahun 2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam
jabatan. Jika dilihat dalam UU No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan dosen,
sedangkan sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga professional.

Namun jika dilihat dari kondisi di lapangan menurut Payong (2016: 16)
dalam penelitiannya pada tahun 2014, mengemukakan sejumlah persoalan
guru meliputi: (1) para guru belum siap menerapkan inovasi pembelajaran,

mereka cenderung kembali kepada pola-pola pembelajaran konvensional,



(2) program peningkatan kualifikasi dan sertifikasi guru tidak berdampak
secara langsung terhadap peningkatan prestasi siswa, (3) program
pengembangan keprofesian berkelanjutan tidak dilihat sebagai program
strategis yang memiliki nilai tambah pada pengayaan wawasan dan
keterampilan guru, (4) dorongan dan kemauan untuk belajar dan
mengembangkan diri belum diutamakan oleh guru-guru yang telah di
sertifikasi.

Sementara terkait dengan sertifikasi menurut Baedhowi, dalam pidato
pengukuhan guru besar pada FKIP Universitas Sebelas Maret Solo,
memaparkan kajiannya bahwa sertifikasi guru sebenarnya bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi sekaligus kesejahteraan guru ternyata tidak
menunjukkan peningkatan kompetensi yang signifikan. Hasil penelitian
Baedhowi dan Hartoyo pascasertifikasi pada tahun 2009 menunjukkan
motivasi guru untuk segera ikut sertifikasi bukanlah semata-mata untuk
mengetahui tingkat kompetensi mereka tetapi lebih menonjol adalah motivasi
finansial. Motivasi yang sama ditemukan oleh Direktorat Jenderal PMTK
Depdiknas ketika melakukan kajian serupa di provinsi Sumbar, Jatim, Jateng,
Sulsel dan NTB. Hasilnya menunjukkan, walaupun alasan mereka (guru yang
mengikuti program sertifikasi) bervariasi, secara umum motivasi mereka
mengikuti sertifikasi adalah finansial. Tujuan utama sertifikasi untuk

mewujudkan kompetensi guru tampaknya masih disikapi sebagai wacana.



Pengembangan kompetensi profesional guru merupakan kegiatan guru
dalam rangka untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki salah satunya
yang akan dibahas untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya.
Menurut UU No 14 tahun 2005 ada 4 kompetensi yang dimiliki guru yaitu
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial. Kompetensi professional adalah kemampuan guru dalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta
budaya yang diampunya. Kompetensi professional guru harus dikembangkan
dan ditingkatkan, jika kompetensi yang telah dimiliki tidak dikembangkan
oleh seorang guru maka akan berakibat pada menurunnya pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan sikap guru serta menurunnya mutu pendidikan
di sebuah sekolah khususnya dan umumnya mutu pendidikan di Indonesia.

Pengembangan kompetensi professional sebagai penunjang kelancaran
guru dalam melaksanakan tugasnya, sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar
yaitu faktor internal yang meliputi minat dan bakat pada guru yang
bersangkutan secara mandiri dan faktor eksternal yaitu berkaitan dengan
usaha yang dilakukan institusi terkait. Oleh karenanya, disinilah peran
penting dari program pengembangan, baik dilakukan guru secara mandiri
maupun dari program pengembangan institusi terkait yang diperuntukan
kepada guru untuk menjadikan seorang guru memiliki perhatian penuh
terhadap pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan
bidangnya. Program pengembangan untuk meningkatkan kompetensi

professional guru di antaranya adalah mengirim guru untuk mengikuti



seminar, diklat, workshop, MGMP serta kegiatan lainnya yang dapat
dilakukan untuk mengembangkan kompetensi professional guru.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
dan Swasta di kota Solok dimana terdapat 4 SMA Negeri dan 1 SMA Swasta
yaitu SMA Muhammadiyah Solok. Mencermati betapa pentingnya
pengembangan kompetensi professional guru geografi dalam peningkatan
mutu pendidikan, maka peneliti melakukan observasi awal sehingga masih
terdapat guru yang mengajar dengan kemampuan yang belum memadali,
kurang membuat persiapan pembelajaran yang baik, menggunakan metode
dan model pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menguasai
teknologi.

Berdasarkan penjelasan diatas terdapat masalah tentang mutu pendidikan
nasional dan mutu guru. Salah satu masalah yang menjadi sorotan terkait
rendahnya mutu pendidikan itu adalah menyangkut kompetensi guru
khususnya kompetensi profesional. Oleh karena itu peneliti akan melakukan
penelitian dari faktor bagaimana pengembangan kompetensi professional
guru yang sudah dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan mutu

pendidikan khususnya di kota Solok.



B. ldentifikasi Masalah

1. Indeks pembangunan pendidikan di Indonesia menurun, salah satunya
dikarenakan kurangnya profesionalisme guru.

2. Sertifikasi guru yang masih belum digunakan guru secara maksimal
dalam meningkatkan kompetensinya.

3. Masih kurangnya upaya baik dari guru secara mandiri dan institusi dalam
mengembangkan kompetensi professional guru dalam meningkatkan
mutu pendidikan.

4. Dalam mengajar guru menggunakan metode dan model pembelajaran
yang kurang variatif

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka
penelitian ini berfokus hanya pada Pengembangan Kompetensi Profesional

Guru geografi melalui usaha guru secara mandiri dan secara institusi di

SMA baik negeri atau swasta di kota Solok Sumbar.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diidentifikasikan tidak semua
dijadikan permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian
ini. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini :
1. Bagaimana pengembangan kompetensi professional guru geografi
SMA di kota Solok?
2. Bagaimana pengembangan kompetensi professional guru geografi
SMA di kota Solok dilihat melalui usaha guru secara mandiri?
3. Bagaimana pengembangan kompetensi professional guru geografi
SMA di kota Solok dilihat secara institusi?
E. Tujuan
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk :
1. Mendeskripsikan pengembangan kompetensi professional guru geografi
SMA di kota Solok.
2. Mengetahui upaya guru dalam mengikuti pengembangan kompetensi
professional dilihat melalui usaha guru secara mandiri.
3. Mengetahui upaya guru dalam mengikuti pengembangan kompetensi

professional dilihat secara institusi.
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F. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan
ilmu yang ada kaitannya dengan masalah manajemen pendidikan
khususnya bidang manajemen personalia pendidikan.
b. Memberikan informasi tentang pengembangan kompetensi
professional guru geografi SMA khususnya di kota Solok.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan dan memberikan dukungan kepada guru untuk
mengembangkan kompetensi professional yang dimilikinya.
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan
motivasi guru agar lebih meningkatkan kemampuan kompetensi

professional sebagai seorang pendidik.
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